BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, temuan dan pembahasamn didapatkan
dari kegiatan studi pendahuluan, uji coba terbatas, uji coba luas tentang
pengembangan model pembelajaran Sains Teknologiyavisat untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan ahasklam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dapat disimpugkaagai berikut:

1. Kondisi pembelajaran IPS yang dilaksanakan saahasih belum maksimal,
hal ini dapat kita lihat dari kondisi siswa, kondisiru, serta sarana, fasilitas
dan lingkungan belajar siswa. Salah satu contoheyalah pada proses
pembelajaran IPS, guru masih lebih aktif dibandamglsiswanya sehingga
keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal

2. Desain Pengembangan Model Pembelajaran STM inkudkien meliputi
perencanaan, implementasi dan evaluasi.

a. Perencanaan, desain model pembelajaran STM dikegk@anmeliputi
komponen — komponen tujuan, materi, prosedur datuasi hasil belajar
yang semuanya sudah tercantum dalam RPP model [zganae STM
yang sedang dikembangkan, dimana formatnya samgadeRPP yang
biasa digunakan guru di sekolah tetapi dikombirasitengan tahapan —

tahapan model pembelajaran STM.
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b. Implementasi model pembelajaran STM terdiri danndi tahapan
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan isitlzes kondisi
setempat.

c. Evaluasi dilakukan pada proses dan juga akhir ptjaioan.

3. Model pembelajaran STM untuk meningkatkan kemanp siswa
memecahkan masalah pada pelajaran IPS di SMPNBatdung memiliki
keunggulan dan kelemahan. Keunggulan model penabaieSTM yaitu :

a. Membuat siswa lebih menghayati kehidupan sehaairi- h

b. Melatih dan membiasakan siswa berpikir kreatif kntmemecahkan
masalah.

c. Membuat pelajaran lebih menarik dan tidak membasank

d. Kepekaan siswa akan masalah sosial meningkat.

e. Siswa mampu bekerjasama dengan siswa yang lainnya.

Dan kelemahan mod pembelajaran STM yaitu:

a. Cukup banyak memerlukan waktu.

b. Banyak guru dan siswa yang belum mengenal atau enendengan
istilahnya.

c. Membutuhkan media pembelajaran, sarana dan prasaran

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksamaael pembelajaran
STM untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa medrkanamasalah
yaitu:

a. Dukungan kepala sekolah.
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b. Guru, meliputi latar belakang pendidikan, pengalamengajar, kinerja,
motivasi, dan kerjasama.

c. Siswa, meliputi pelibatan siswa secara aktif dajammses pembelajaran
belum maksimal, dalam diskusi kelompok siswa betlapat bekerjasama
dengan baik, minat dan motivasi siswa.

d. Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran.

e. Keterbatasan media dan sumber belajar di hampapssekolah.

f. Pembiasaan.

g. Sosialisasi tentang adanya model pembelajaran STM.

h. Relasi antara guru dan siswa yang terjalin baik.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengaukbeberapa
rekomendasi yang ditujukan kepada pihak guru, peskdik serta peneliti lain
yang akan mengadakan penelitian dan pengembangdel pembelajaran STM
selanjutnya.
1. Pihak guru
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekotlabdel pembelajaran
STM dapat digunakan sebagai suatu alternatif meeéehbelajaran untuk
meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah.b@berapa hal
penting untuk diperhatikan dalam memanfaatkan meeéehbelajaran STM

ini, yaitu:
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. Terlebih dahulu guru perlu memahami konsep modeibetajaran STM
sebelum mengimplementasikannya.

. Perlu adanya optimalisasi guru dalam memotivasvasisintuk terlibat
maksimal dalam pembelajaran.

. Mempersiapkan lembar kerja yang akan digunakamdafglementasi

. Memiliki mobilitas yang tinggi selama proses penajgaian, tidak hanya
duduk dan melakukan pengamatan dari jauh terhaltpitas belajar
siswa tetapi dapat berkeliling ke setiap kelompakuk membimbing
proses kelompok dan memantau partisipasi setia@sis

. Memiliki kesabaran dan dedikasi yang tinggi selar@ses melatih siswa

mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah

. Kepala sekolah

Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah sehinmamg strategis dan

memiliki kewenangan dalam menentukan kebijakanbij&lean pada tingkat

satuan pendidikan sehingga harus mendorong, mdngaralan memfasilitasi

para guru untuk berkreasi dan berinovasi dalam mggaikan kualitas

pembelajaran. Bentuk fasilitas yang dibutuhkan glalam penerapan model

pembelajaran STM yaitu:

a. Suasana kerja yang kondusif.

b. Tersedianya berbagai sarana dan prasarana sertzersurelajar yang

memadai.
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3. Dinas pendidikan nasional

Peran pemerintah terutama dinas pendidikan nasidapht mendukung

penerapan model STM dengan kebijakan — kebijakasialgsasi dan

peningkatan kemampuan guru dengan menjadikan nuetebelajaran ini

sebagai acuan dan alternativ dalam peningkatant&sigendidikan.

4. Peneliti lain

Penelitian dan pengembangan model pembelajaran &Iadh dilakukan

dengan seoptimal mungkin dan mengikuti langkahngkah metode ilmiah

namun hasil yang diperoleh belum sempurna karesebdbkan keterbatasan

dalam melaksanakan penelitian dan pengembangara danta

a. Pengembangan model pembelajaran STM ini dilakukaia pembelajaran
IPS SMP di kota Bandung dan hasilnya memperlihatkatanya
peningkatan kemampuan siswa memecahkan masalah. seleab itu,
direkomendasikan kepada para peneliti selanjutngtuku melakukan
penelitian dan pengembangan pada mata pelajaranlg@natau mencari
konsep dan variabel yang lain yang dianggap penting

b. Penelitian dan pengembangan model pembelajaran iSiTéilakukan di
kota Bandung dan hanya melibatkan satu sekolaletiips clusternya.
Meskipun penelitian ini telah berhasil meningkatkaasil belajar siswa
namun mungkin akan berbeda hasilnya jika dilakukardaerah lain

dengan sampel yang lebih besar.
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